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DETERMINAN KEJADIAN OBESITAS PADA REMAJA DI 

SMA N 1 BANGUNTAPAN BANTUL YOGYAKARTA 

 

Herlinda Dwi Istiani1, Siti Uswatun Chasanah2, Prastiwi Putri Basuki3 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang : Obesitas merupakan masalah kesehatan kompleks yang saat ini 

tidak hanya diderita oleh kelompok dewasa tetapi juga diderita kelompok remaja. 

WHO menyatakan bahwa obesitas merupakan salah satu kondisi (dari 10 kondisi) 

yang beresiko di seluruh dunia dan salah satu dari 5 kondisi yang berisiko di negara-

negara berkembang. Kejadian obesitas pada remaja juga merupakan masalah yang 

serius karena akan berlanjut hingga usia dewasa. Obesitas menjadi faktor risiko 

utama penyakit tidak menular seperti jantung, stroke, kanker, diabetes mellitus tipe 

2, dan lain sebagainya. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui determinan kejadian obesitas pada remaja di 

SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Metode : Penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas 11 di SMA N 

1 Banguntapan berjumlah 246 siswa. Sampel diambil dengan metode 

Proporsionate Stratified Random Sampling dan Simple Random Sampling yang 

berjumlah 71 siswa. Alat ukur menggunakan kuesioner. Data diolah dan dianalisis 

menggunakan Uji Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan p<0.05. 

Hasil : Penelitian ini menunjukkan dari 71 siswa yang menjadi responden, terdapat 

17 (23,9%) siswa yang mengalami obesitas dan 54 (76,1%) siswa tidak mengalami 

obesitas. Analisis menggunakan Uji Spearman Rank mendapatkan hasil yaitu 

aktivitas fisik (p = 0,040), pola konsumsi fast food (p = 0,026), jenis kelamin (p = 

0,898), dan uang saku (p = 0,116). 

Kesimpulan : Ada hubungan antara aktivitas fisik dan konsumsi fast food dengan 

kejadian obesitas pada remaja, dan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan 

uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja. 

 

Kata Kunci : aktivitas fisik, jenis kelamin, konsumsi fast food, uang saku, obesitas 
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DETERMINANTS OF OBESITY IN ADOLESCENTS IN 

SMA N 1 BANGUNTAPAN, BANTUL, YOGYAKARTA 
 

Herlinda Dwi Istiani1, Siti Uswatun Chasanah2, Prastiwi Putri Basuki3 

 

ABSTRACT 

 

Background : Obesity is a complex health problem that currently affects not only 

adults but also adolescents. WHO states that obesity is one of the conditions (out of 

10 conditions) that are at risk worldwide and one of the 5 conditions that are at risk 

in developing countries. The incidence of obesity in adolescents is also a serious 

problem because it will continue into adulthood. Obesity is a major risk factor for 

non-communicable diseases such as heart disease, stroke, cancer, diabetes mellitus 

type 2, etc. 

Research purposes : Knowing the determinants of the incidence of obesity in 

adolescents at SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

Method :The research was conducted at SMA N 1 Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta. This study uses an observational analytic design approach cross-

sectional. The population in this study were all 11th grade students at SMA N 1 

Banguntapan totaling 246 students. Samples were taken by method Proporsionate 

Stratified Random Sampling and Simple Random Sampling which totaled 71 

students. Measuring tool using a questionnaire. Data is processed and analyzed 

using Test Spearman Rank with a level of significance p<0.05. 

Results : This study showed that of the 71 students who were respondents, there 

were 17 (23.9%) students who were obese and 54 (76.1%) students who were not 

obese. Analysis using Test Spearman Rank get results, namely physical activity (p 

= 0.040), consumption of fast food (p = 0.026), gender (p = 0.898), and pocket 

money (p = 0,116) 

Conclusion : There is a relationship between physical activity and consumption of 

fast food with the incidence of obesity in adolescents, and there is no relationship 

between gender and pocket money with the incidence of obesity in adolescents. 

 

Keywords : consumption of fast food, gender, obesity, physical activity, pocket 

money 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obesitas adalah akumulasi lemak abnormal atau berlebihan yang bisa 

menyebabkan keadaan berat badan seseorang melebihi dari standar kesehatan 

yang telah ditentukan sehingga dapat mengganggu kesehatan (WHO, 2018). 

Obesitas merupakan masalah kesehatan kompleks yang saat ini tidak hanya 

diderita oleh kelompok dewasa tetapi juga diderita kelompok remaja. Obesitas 

pada masa remaja merupakan masalah serius karena prevalensinya yang terus 

meningkat baik di negara maju maupun di negara berkembang. Kejadian 

obesitas pada remaja juga merupakan masalah yang serius karena akan 

berlanjut hingga usia dewasa. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa obesitas 

merupakan salah satu kondisi (dari 10 kondisi) yang beresiko di seluruh dunia 

dan salah satu dari 5 kondisi yang berisiko di negara-negara berkembang. 

WHO memperkirakan terdapat 340 juta anak dan remaja umur 5-19 tahun 

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas di seluruh dunia pada tahun 

2016. Pada tahun 2016 obesitas pada perempuan didapatkan sebanyak 18% 

sedangkan obesitas pada laki-laki sebanyak 19% (WHO, 2018). Di Indonesia, 

obesitas merupakan salah satu permasalahan gizi yang cukup besar. 

Berdasarkan Laporan Riskesdas tahun 2018, menunjukkan bahwa prevalensi 

obesitas pada remaja umur 16-18 tahun dengan kategori (IMT/U) sebesar 4,0% 

meningkat dari pada sebelumnya pada tahun 2013 yaitu sebesar 1,6%. 

Sedangkan untuk Provinsi Yogyakarta sendiri, prevalensi obesitas (IMT/U)  

pada remaja umur 16-18 tahun yaitu sebesar 6,2% (Riskesdas, 2018).  

Yogyakarta menjadi salah satu provinsi dengan potensi obesitas yang 

tinggi, hal tersebut disebabkan oleh gaya hidup masyarakatnya yang mewah 

dan kemudahan masyarakat terdahap fasilitas yang serba ada. Berdasarkan 

studi pendahuluan pada Dinas Kesehatan Propinsi DIY tahun 2022, data 

penilaian status gizi remaja pada 2021 di Kabupaten Bantul menunjukkan 
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bahwa dari 89,14% remaja yang ikut penjaringan status gizi, terdapat 10% 

remaja yang mengalami obesitas. 

Obesitas menjadi faktor risiko utama penyakit tidak menular seperti 

jantung, stroke, kanker, diabetes mellitus tipe 2, dan lain sebagainya. Penyakit 

tersebut disebabkan beberapa faktor seperti merokok, aktivitas fisik, obesitas, 

dan masih banyak faktor lain yang memperparah penyakit tidak menular 

tersebut (Oroh, 2018). Menurut (WHO, 2018) obesitas pada masa remaja dapat 

meningkatkan risiko kematian dini dan kecacatan pada usia dewasa. Penyebab 

terjadinya obesitas bekaitan dengan berbagai faktor, baik faktor yang dapat 

dimodifikasi maupun faktor yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang 

mempengaruhi terjadinya obesitas yang tidak dapat dimodifikasi yaitu genetik, 

etnik, jenis kelamin, dan umur. Sedangkan faktor yang dapat dimodifikasi yaitu 

konsumsi makanan, gaya hidup, dan aktivitas fisik.  

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, terjadi peningkatan 

prevalensi obesitas dilihat dari jenis kelamin. Prevalensi obesitas pada wanita 

ada di angka 32,9 %, jauh lebih tinggi daripada pria di angka 19,7 % 

(Kemenkes RI, 2013). Menurut penelitian (Lubis et al., 2020) menunjukkan 

dari 35 mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan yang mengalami obesitas 

sebanyak 25 orang (71,4%). Sedangkan dari 25 mahasiswa laki-laki yang 

mengalami obesitas sebanyak 5 orang (20%). Tingginya prevalensi obesitas 

pada perempuan menunjukkan bahwa kelebihan lemak lebih banyak terdapat 

pada perempuan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan tingkat aktivitas fisik 

dan konsumsi makanan antara laki-laki dan perempuan. Apalagi pada remaja 

perempuan, mereka cenderung lebih banyak jajan sedangkan tingkat aktivitas 

fisiknya kurang. 

Konsumsi makanan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

obesitas pada remaja, dimana konsumsi makanan ini dipengaruhi oleh 

pendapatan orang tua. Pendapatan orang tua juga menjadi salah satu penyebab 

kejadian kelebihan berat badan karena orang tua dengan penghasilan tinggi 

cenderung memberikan uang saku lebih besar kepada anaknya. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahma & Noerfitri, 2022) menunjukkan 
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hasil yang signifikan antara tingkat pendapatan orang tua terhadap kejadian 

kelebihan berat badan. Pada remaja yang memiliki uang saku lebih, cenderung 

akan memilih makanan yang cepat saji atau fast food dengan alasan lebih enak 

dan makanan yang berkelas. Remaja yang diberi uang saku cukup besar, 

biasanya sering mengkonsumsi makan-makanan modern dengan pertimbangan 

dan harapan akan diterima dikalangan teman sebayanya. Adanya kebebasan 

untuk memilih sendiri makanannya, akan membuat remaja cenderung untuk 

membeli apapun yang disukainya atau yang menarik menurutnya tanpa 

memperhatikan apakah makanan tersebut bergizi seimbang atau tidak. 

Pada saat ini remaja banyak mengalami obesitas karena gaya hidup yang 

sudah sangat modern, salah satunya dilihat dari kebiasaan konsumsi fast food.  

Remaja lebih senang mengkonsumsi fast food dengan alasan lebih praktis, 

mengikuti tren, dan lebih enak. Padahal seperti yang kita ketahui fast food 

mengandung tinggi kalori, tinggi lemak, dan rendah serat sehingga dapat 

menyebabkan gizi berlebih. Jika dilihat dari lingkungan sosial khususnya di 

Yogyakarta, fast food sangat mudah ditemukan dimana saja dan bisa dibeli 

kapan saja. Sehingga fast food ini menjadi salah satu faktor risiko yang tidak 

boleh diabaikan. 

Selanjutnya perubahan gaya hidup yang signifikan lainnya adalah 

aktivitas fisik yang cenderung menurun di masyarakat. Penurunan aktivitas 

fisik ini juga merupakan dampak dari pandemi Covid-19 yang berlangsung 

lebih dari 2 tahun, sehingga masyarakat lebih terbatas ruang geraknya dan 

terbatas aktivitas fisik yang dilakukan. Aktivitas fisik yang ringan 

menyebabkan keluaran energi menjadi rendah sehingga terjadi ketidak-

seimbangan antara masukan energi yang lebih banyak dibandingkan dengan 

energi yang keluar. Akibat dari sedikitnya energi yang keluar dari tubuh, maka 

sisa dari energi tersebut akan tersimpan menjadi lemak dan kemudian menjadi 

overweight hingga berlanjut menjadi obesitas (Putra, 2017). 

Dari hasil analisis, salah satu SMA di Bantul yang mempunyai risiko 

obesitas tinggi yaitu SMA N 1 Banguntapan. Jika dilihat dari letak 

geografisnya, SMA N 1 Banguntapan merupakan sekolah yang dekat dengan 
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kota, sehingga gaya hidup siswanya juga berbeda dengan siswa sekolah lain 

yang jauh dari kota. Berdasarkan studi pendahuluan di SMA N 1 Banguntapan 

Bantul Yogyakarta, dengan membagikan link google form kepada seluruh 

siswa baik dari kelas 10, kelas 11, maupun kelas 12. Link tersebut ditujukan 

untuk mengetahui jumlah kejadian obesitas di SMA N 1 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta dengan menanyakan data tinggi badan dan berat badan saja. Dari 

studi pendahuluan yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa dari 321 siswa 

yang mengisi data terdapat 34 siswa (10,5 %) yang mengalami overweight dan 

obesitas. Berdasarkan jenis kelamin, overweight dan obesitas yang dialami oleh 

siswa perempuan sebanyak 20 siswa (58,8%) dan siswa laki-laki sebanyak 14 

siswa (41,2%). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Determinan kejadian obesitas pada remaja di SMA N 1 

Banguntapan Bantul Yogyakarta” karena SMA N 1 Banguntapan merupakan 

sekolah yang berada di daerah yang sedang mengalami transisi dari desa ke 

kota. Daerah dengan transisi dari desa ke kota ini dapat menyebabkan transisi 

kebiasaan masyarakat dan remajanya juga, mulai dari transisi gaya hidup 

hingga transisi pola makan yang mereka terapkan. Selain itu SMA N 1 

Banguntapan juga pernah mendapat predikat SMA kesehatan, sehingga apabila 

jumlah kejadian obesitas di sekolah ini bisa diturunkan, maka SMA N 1 

Banguntapa bisa menjadi contoh yang baik bagi sekolah lain dalam 

menurunkan angka kejadian obesitas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin 

mengetahui “Apa saja determinan yang berhubungan dengan kejadian obesitas 

pada remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui determinan kejadian obesitas pada remaja di SMA N 1 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian obesitas pada 

remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

b. Mengetahui hubungan uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja 

di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada 

remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

d. Mengetahui hubungan pola konsumsi fast food dengan kejadian 

obesitas pada remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi SMA N 1 Banguntapan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah 

mengenai indeks massa tubuh yang dimiliki siswanya. Pihak sekolah dapat 

menunjang agar siswanya mampu membatasi konsumsi fast food secara 

berlebihan dan menunjang agar siswanya aktif dalam melakukan aktivitas 

fisik khususnya dalam pelajaran olahraga. Dengan begitu, diharapkan para 

siswa lebih menjaga kesehatannya dan fokus dalam belajar. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menambah referensi kepustakaan di Perpustakaan 

STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau sumber 

tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan kejadian obesitas. 
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E. Keaslian Penelitian 

1. Telisa et al. (2020). Faktor Risiko Terjadinya Obesitas Pada Remaja SMA. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  faktor-faktor  risiko yang  

mempengaruhi terjadinya  obesitas  pada  remaja di SMA Xaverius 3 dan 

Xaverius 2 Palembang. Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan 

desain cross sectional dan teknik sampel yang digunakan yaitu 

proporsional stratified random sampling. Variabel yang diteliti yaitu 

asupan zat gizi makro (protein, lemak, dan karbohidrat), frekuensi 

konsumsi fast food,  aktivitas fisik,  jumlah  uang saku,  riwayat  obesitas  

orangtua, dan  pengetahuan gizi. Persamaan yang dilakukan peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan cross sectional dan teknik sampel 

yang digunakan yaitu proporsional stratified random sampling. Variabel 

bebas yang sama digunakan untuk penelitian yaitu variabel konsumsi fast 

food, aktivitas fisik, dan jumlah uang saku. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel asupan zat gizi makro, riwayat obesitas, dan 

pengetahuan gizi. 

2. Inayah et al. (2022). Faktor Yang Berhubungan dengan Tingkat Obesitas 

Pada Remaja Akhir SMA X di Sidoarjo. Variabel yang diteliti yaitu sikap, 

aktivitas fisik, dan dukungan orang tua. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas pada 

remaja akhir di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross-sectional, sampel diambil menggunakan 

teknik sampling total responden obesitas. Persamaan penelitian yaitu 

terdapat pada variabel aktivitas fisik dan menggunakan pendekatan cross-

sectional. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel sikap dan 

dukungan. Perbedaannya juga terdapat pada teknik sampling yang 

digunakan, pada penelitian ini menggunakan teknik sampling total 

responden obesitas. 

3. Pratiwi et al. (2022). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Obesitas 

Pada Remaja di SMPN 12 Kota Bogor Tahun 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional dan teknik 
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sampling yang digunakan yaitu simpel random sampling. Variabel yang 

diteliti yaitu keturunan, pola makan, aktivitas fisik, konsumsi fast food, 

pengaruh teman sebaya, dan faktor pengetahuan. Persamaan penelitian 

terdapat pada desain penelitian yang digunakan yaitu desain cross sectional 

namun teknik sampling yang digunakan berbeda yaitu simpel random 

sampling. Persamaan variabelnya yaitu terdapat pada variabel aktivitas 

fisik dan konsumsi fast food. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

populasi dan sampel yang diteliti, serta variabel bebas seperti keturunan, 

pengaruh teman sebaya, dan faktor pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian obesitas pada 

remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta dengan p value = 0,898 

2. Tidak ada hubungan antara uang saku dengan kejadian obesitas pada remaja 

di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta dengan p value = 0,116 

3. Ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja 

di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta dengan p value = 0,040 

4. Ada hubungan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada 

remaja di SMA N 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta dengan p value = 0,026 

 

B. Saran 

1. Bagi SMA N 1 Banguntapan 

a. Pihak sekolah memberikan edukasi kepada para siswa untuk sering 

melakukan aktivitas fisik dan mengurangi konsumsi fast food.  

b. Pihak sekolah berkolaborasi dengan Puskesmas sehingga ada 

pemantauan dan edukasi dari Puskesmas secara rutin.  

c. Selain jam pelajaran olahraga, pihak sekolah juga bisa mengadakan 

kegiatan olahraga bersama seperti senam. Selain itu, dalam mengurangi 

konsumsi fast food, pihak sekolah bisa membentuk kantin sehat. 

2. Bagi Siswa di SMA N 1 Banguntapan 

Semua siswa di SMA N 1 Banguntapan mengurangi risiko terjadinya 

obesitas khususnya dengan mengurangi konsumsi fast food, menambah 

aktivitas fisik, dan lebih bijak dalam menggunakan uang sakunya.  
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas pada 

remaja dengan sampel dan variabel yang lebih banyak. 
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